BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode menurut Surahman, dkk (2016:2) berasal dari bahasa Yunani
methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Metode dalam upaya
ilmiah menyangkut cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran
ilmu yang bersangkutan. Metode penelitian adalah cara yang digunakan
peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang
diajukan. Metode kualitatif menurut Sukmadinata (2010:60) adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang fenomena yang sedang diteliti tersebut. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, mencoba memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
kearifan lokal masyarakat sunda wiwitan, agar budaya dan sumberdaya yang
terdapat di daerah tersebut tetap terjaga, khususnya di Kelurahan Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah suatu pemusatan konsentrasi penelitian yang
sedang dilakukan, agar informasi yang akan diperoleh lebih terpusat dan
terarah. Fokus penelitian ini diarahkan pada :

1. Bentuk kearifan lokal masyarakat sunda wiwitan di Kelurahan Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.
2. Upaya masyarakat untuk mempertahankan kearifan lokal di Kelurahan

Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.
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3.3 Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini merupakan sasaran penelitian, yakni

kearifan lokal masyarakat sunda wiwitan di Kelurahan Cigugur Kecamatan

Cigugur Kabupaten Kuningan.

Subjek dalam penelitian ini adalah informasi atau narasumber

penelitian yang mengetahui dan memahami secara keseluruhan objek yang

diteliti. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni snow ball

sampling yang artinya peneliti melakukan pencarian informasi dengan cara

menentukan informan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan informasi, akan

tetapi tidak menutup kemungkinan menambahkan informan lain untuk

mendapatkan informasi. Narasumber yang bersangkutan dalam penelitian ini

diantaranya :

1.
2.
3.
4.

Wakil pupuhu masyarakat sunda wiwitan
Sesepuh masyarakat sunda wiwitan
Masyarakat sunda wiwitan

Pencipta tari buyung Ibu Emalia Djatikusumah

3.4 Teknik Pegumpulan Data

Agar memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian maka

harus menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian diantaranya :

1. Observasi

Observasi menurut Hardani, dkk (2020:125) adalah suatu teknik
atau cara mengumpulkan data yang sistemtis terhadap obyek penelitian
baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung adalah
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan ini dilakukan didalam
situasi sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi buatan yang khusus
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki dengan
perantara sebuah alat. Pelaksanaannya dapat berlangsung didalam situasi

yang sebenarnya maupun didalam situasi buatan.
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2. Wawancara

Wawancara menurut Nasution (1992:72) dalam Rukajat
(2018:23) pada dasarnya dilakukan dengan dua bentuk yaitu wawancara
berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Teknik berstruktur dilakukan
melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti, sementara wawancara tak berstruktur
timbul apabila jawaban berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan
terstruktur namun tidak lepas dari permasalahn penelitian. Narasumber
yang akan diwawancara dalam penelitian ini diantaranya wakil
pupuhu,sesepuh, pencipta tari buyung, dan masyarakat.
3. Studi Dokumentasi
Metode dokumentasi menurut Siyoto & Sodik (2015:77) yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan |,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebaginya. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa
dokumen berupa data keadaan penduduk responden tinggal, dan foto
yang menggambarkan kegiatan masyarakat sunda wiwitan.
4. Studi Literatur
Studi literatur yaitu cara mengumpulkan data sekunder dengan
mempelajari masalah yang diteliti dari buku-buku, majalah, laporan-
laporan dan berkas-berkas yang menunjang terhadap masalah yang
diteliti.
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2018:102) adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu untuk mempermudah
pengumpulan data, seperti teknik observasi lapangan, teknik wawancara,
studi dokumentasi, dan studi literatur agar penelitian dapat terarah dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini

digunakan instrumen atau alat pengumpulan data diantaranya :
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1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan pedoman yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan langsung di lapangan oleh
peneliti. Dalam observasi penelitian ini untuk mengetahui kearifan lokal
masyarakat sunda wiwitan dan upaya yang dilakukan masyarakat untuk
tetap mempertahankan kearifan lokal masyarakat sunda wiwitan.
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan suatu pedoman yang berisi
tentang uraian penelitian yang dituangkan dalam daftar pertanyaan kepada
narasumber yang berkaitan agar proses wawancara dapat berjalan dengan
baik. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada informan yaitu
Ketua Yayasan Tri Panca Tunggal Paseban, Sesepuh masyarakat sunda
wiwitan, dan beberapa masyarakat sunda wiwitan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Analisis data merupakan langkah penting yang perlu dilakukan dalam
penelitian. Dengan melakukan analisis data maka data yang diperoleh dapat
diberi makna yang berguna dalam memcahkan masalah dalam penelitian.
Langkah-langkah pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data
2. Reduksi data
3. Display data
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
3.7 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian menurut Sidig & Choiri (2019:5) adalah
serangkaian proses penelitian, dimana peneliti dari awal yaitu merasa
menghadapi masalah, berupaya untuk memcahkan masalah, sampai kahirnya
mengambil  keputusan yang berupa kesimpulan bagaimana hasil
penelitiannya, dapat memecahkan masalah atau tidakan.
Langkah-langkah penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :



1. Pra-Lapangan

a. Menyusun rancangan
b. Memilih lapangan
c. Mengurus perjanjian
d. Menjajaki dan menilai keadaan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f.  Menyiapkan instrumen
2. Lapangan
a. Memahami dan memasuki lapangan
b. Pengumpulan data
3. Pengolahan Data
a. Reduksi data
b. Display data
c. Analisis
d. Mengambil kesimpulan
e. Meningkatkan keabsahan
f. Narasi hasil

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai

bulan Januari
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2021 sampai

Desember 2023. Mulai dari penyusunan proposal hingga penulisan laporan

penelitian berupa skripsi. Penelitian ini berjudul Kearifan Lokal Masyarakat

Sunda Wiwitan di Kelurahan Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten

Kuningan.
1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dan dilaksanakan pada bulan Januari

2021, kegiatan penelitian sebagai berikut:



27

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan 2021 2022 2023

Jan- | Jul- | Sept- | Nov- | Jan- | Mar- | Mei- | Jan- | Apr- | Sept-
Jun | Agt | Okt | Des | Feb | Apr | Des | Mar | Agt | Des

1 | Observasi dan
Penyusunan Proposal

2 | Seminar Proposal

3 | Pembuatan Instrumen

4 | Pengumpulan Data
Lapangan

5 | Pengolahan Data
Lapangan

6 | Penyusunan Naskah
Skripsi

7 | Sidang Komprehensif

8 | Revisi Sidang
Komprehensif

9 | Sidang Skripsi

10 | Revisi Sidang Skripsi

11 | Penyerahan Hasil Skripsi

Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2023
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kelurahan Cigugur Kecamatan Cigugur

Kabupaten Kuningan.
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Sumber : Google Earth
https://earth.google.com/web/@6.96944115,108.4567313,1644.54503616a,0d,35
y,0h,0t,0r?utm_source=earth7 &utm_campaign=vine&hl=en

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
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